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Abstrak−Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kredibilitas dan kualitas pribadi terhadap kompetensi kewirausahaan 

mahasiswi dalam kerangka manajemen talenta di pendidikan tinggi. Pengembangan kewirausahaan mahasiswa dinilai tidak hanya 

bergantung pada keterampilan teknis, tetapi juga pada pembinaan karakter dan kualitas personal sebagai bagian dari strategi 

pengelolaan talenta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 80 mahasiswi Program Studi 

Manajemen STIM Sukma Medan yang telah mengikuti mata kuliah kewirausahaan. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala 

Likert dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26.0. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kredibilitas dan kualitas pribadi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi kewirausahaan, baik 

secara parsial maupun simultan. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,612 menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut mampu 

menjelaskan 61,2% variasi kompetensi kewirausahaan mahasiswi. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa penguatan kredibilitas 

dan kualitas pribadi merupakan elemen strategis dalam pengembangan manajemen talenta berbasis karakter di perguruan tinggi. Secara 

praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi institusi pendidikan untuk mengintegrasikan pembinaan karakter dan penguatan 

kualitas personal dalam program kewirausahaan guna menghasilkan mahasiswi yang kompeten, berintegritas, dan berdaya saing. 

Kata Kunci: Manajemen Talenta; Kredibilitas; Kualitas Pribadi; Kompetensi Kewirausahaan; Mahasiswi 

Abstract−This study aims to analyze the influence of credibility and personal quality on female students’ entrepreneurial competence 

through a talent management approach. The research is based on the importance of developing individual potential and character as 

part of the strategy to foster young entrepreneurs within higher education institutions. The study employs a quantitative survey method 

involving 80 female students of the Management Study Program at STIM Sukma Medan who have taken entrepreneurship courses. 

Data were collected using a Likert-scale questionnaire and analyzed using multiple linear regression with SPSS 26.0 software. The 

results show that both credibility and personal quality have a positive and significant effect on entrepreneurial competence, both 

partially and simultaneously. The coefficient of determination (R²) of 0.612 indicates that the two independent variables explain 61.2% 

of the variation in entrepreneurial competence. These findings highlight that credibility and personal quality are key components in 

character-based talent management models in higher education. This research provides practical implications for educational 

institutions to strengthen character development and entrepreneurship training programs to produce competent, ethical, and competitive 

female entrepreneurs. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan pendidikan tinggi di era ekonomi berbasis pengetahuan menuntut perguruan tinggi untuk tidak hanya 

menghasilkan lulusan dengan kemampuan akademik yang memadai, tetapi juga individu yang memiliki kompetensi 

kewirausahaan yang kuat dan berdaya saing. Pergeseran paradigma dari labor-based economy menuju knowledge-based 

economy menempatkan sumber daya manusia sebagai aset strategis yang harus dikelola secara sistematis melalui 

pendekatan manajemen talenta. Dalam konteks ini, mahasiswa dipandang sebagai talenta potensial yang perlu 

diidentifikasi, dikembangkan, dan diarahkan agar mampu beradaptasi dengan dinamika dunia kerja dan menciptakan 

peluang ekonomi secara mandiri (Suleman & Lantz, 2020). Penguatan kompetensi kewirausahaan menjadi salah satu 

agenda penting perguruan tinggi dalam menjawab tantangan pengangguran terdidik dan rendahnya tingkat kewirausahaan 

di kalangan lulusan. 

Di Indonesia, khususnya pada perguruan tinggi swasta, pengembangan kewirausahaan mahasiswa telah menjadi 

bagian dari kebijakan strategis institusi pendidikan. Berbagai program seperti mata kuliah kewirausahaan, inkubator 

bisnis, dan pelatihan kewirausahaan telah diimplementasikan untuk menumbuhkan minat dan kemampuan berwirausaha 

mahasiswa. Namun demikian, efektivitas program tersebut masih sangat bergantung pada sejauh mana perguruan tinggi 

mampu mengelola potensi dan karakter mahasiswa secara terintegrasi. Hidayat & Nugroho (2023) menegaskan bahwa 

pengembangan kewirausahaan di perguruan tinggi tidak cukup hanya berorientasi pada aspek teknis bisnis, tetapi juga 

harus memperhatikan pembentukan karakter, nilai, dan kualitas pribadi mahasiswa sebagai bagian dari strategi 

pengembangan talenta. Kondisi ini menunjukkan bahwa manajemen talenta memiliki peran penting dalam membangun 

fondasi kewirausahaan yang berkelanjutan di lingkungan pendidikan tinggi. Dalam konteks pendidikan tinggi modern, 

manajemen talenta tidak hanya berfokus pada identifikasi individu berprestasi, tetapi juga pada pengembangan potensi 

jangka panjang mahasiswa melalui pendekatan yang terintegrasi antara pembelajaran, pengalaman praktis, dan pembinaan 

karakter (Collings et al., 2019). 
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Konsep manajemen talenta pada awalnya berkembang dalam konteks organisasi dan korporasi, dengan tujuan 

menjamin keberlanjutan kompetensi melalui proses identifikasi, pengembangan, dan retensi individu berpotensi tinggi 

(Capelli, 2008). Dalam perkembangannya, konsep ini mulai diadopsi dalam dunia pendidikan tinggi sebagai pendekatan 

strategis untuk mengoptimalkan potensi mahasiswa. Naim & Lenka (2021) menjelaskan bahwa penerapan manajemen 

talenta di universitas bertujuan untuk menciptakan ekosistem pembelajaran yang berfokus pada pengembangan potensi 

individu secara menyeluruh, bukan semata-mata pada pencapaian akademik. Pendekatan ini memungkinkan perguruan 

tinggi untuk menghasilkan lulusan yang adaptif, inovatif, dan memiliki kesiapan mental dalam menghadapi 

ketidakpastian dunia kerja. Menurut Henry et al. (2016) penelitian kewirausahaan juga menunjukkan bahwa perempuan 

memiliki pendekatan dan tantangan yang berbeda dalam mengembangkan kompetensi kewirausahaan, sehingga 

memerlukan strategi pengembangan yang lebih sensitif terhadap konteks gender. 

Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa manajemen talenta di perguruan tinggi berpengaruh positif 

terhadap pengembangan kompetensi kewirausahaan mahasiswa. Suleman & Lantz (2020) menemukan bahwa strategi 

pengelolaan talenta yang terstruktur mampu meningkatkan kreativitas, kemampuan berpikir strategis, dan orientasi 

kewirausahaan mahasiswa. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada mahasiswa secara 

umum, tanpa memberikan perhatian khusus pada mahasiswi. Padahal, mahasiswi memiliki karakteristik, pengalaman 

sosial, dan tantangan psikologis yang berbeda dalam mengembangkan potensi kewirausahaan (Wang et al., 2022). 

Perbedaan ini menimbulkan kebutuhan akan kajian empiris yang secara spesifik menelaah faktor-faktor yang 

memengaruhi kompetensi kewirausahaan mahasiswi dalam kerangka manajemen talenta. 

Salah satu faktor penting dalam pengembangan kewirausahaan adalah kredibilitas individu. Kredibilitas berkaitan 

erat dengan kepercayaan, integritas, dan konsistensi nilai yang dimiliki seseorang, baik dalam konteks akademik maupun 

profesional (Hovland & Weiss, 1951). Dalam kewirausahaan, kredibilitas menjadi modal penting karena memengaruhi 

kemampuan individu dalam membangun kepercayaan dengan berbagai pihak, termasuk mitra usaha dan konsumen. Wang 

et al. (2022) menyatakan bahwa individu dengan tingkat kredibilitas tinggi cenderung memiliki kepercayaan diri yang 

lebih baik dan mampu mempertahankan komitmen jangka panjang dalam aktivitas kewirausahaan. Temuan empiris oleh 

Mulyani et al. (2021) juga menunjukkan bahwa kredibilitas mahasiswa berhubungan positif dengan kesiapan 

berwirausaha dan orientasi pencapaian. 

Selain kredibilitas, kualitas pribadi merupakan faktor internal yang berperan signifikan dalam membentuk 

kompetensi kewirausahaan. Kualitas pribadi mencakup karakteristik seperti motivasi, disiplin diri, ketekunan, dan 

kepercayaan diri yang menjadi dasar perilaku kewirausahaan (Bird, 1995). Individu dengan kualitas pribadi yang baik 

cenderung memiliki kemampuan pengambilan keputusan yang lebih efektif, berorientasi pada solusi, serta mampu 

bertahan dalam situasi penuh ketidakpastian. Penelitian Yusr & Haryono (2023) menegaskan bahwa kualitas pribadi 

berkontribusi secara signifikan terhadap pengembangan kompetensi kewirausahaan mahasiswa. Hasil serupa juga 

ditunjukkan oleh Napitupulu et al. (2022), yang menemukan bahwa penguatan karakter personal dalam proses 

pembelajaran kewirausahaan mampu meningkatkan resiliensi dan kepercayaan diri mahasiswa. Menurut Luthans et al. 

(2015) Kualitas pribadi yang kuat juga berkaitan dengan modal psikologis individu, yang mencakup kepercayaan diri, 

ketahanan mental, dan optimisme dalam menghadapi risiko kewirausahaan. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, integrasi kredibilitas dan kualitas pribadi ke dalam kerangka manajemen talenta 

menjadi pendekatan yang relevan untuk membangun kompetensi kewirausahaan mahasiswi. Manajemen talenta tidak 

hanya berfungsi sebagai mekanisme pengelolaan potensi, tetapi juga sebagai strategi pembentukan karakter dan nilai yang 

mendukung perilaku kewirausahaan. Bagi mahasiswi, penerapan manajemen talenta yang berorientasi pada penguatan 

kredibilitas dan kualitas pribadi dapat mendorong terbentuknya kepercayaan diri, kepemimpinan, serta kesiapan mental 

dalam menghadapi risiko usaha. Namun, kajian empiris yang mengintegrasikan kedua faktor tersebut dalam satu kerangka 

kuantitatif masih relatif terbatas, khususnya di lingkungan perguruan tinggi swasta di Indonesia. 

Kompetensi kewirausahaan sendiri dipahami sebagai kombinasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

memungkinkan individu untuk menciptakan, mengelola, dan mengembangkan usaha secara efektif (Man et al., 2002). 

Pada mahasiswi, kompetensi ini tidak hanya mencakup kemampuan teknis, tetapi juga keberanian mengambil risiko, 

kreativitas, serta kepemimpinan yang berlandaskan nilai moral dan etika (Hidayat & Nugroho, 2023). Penelitian 

Suharyono et al. (2023) menunjukkan bahwa perempuan muda memiliki potensi kewirausahaan yang tinggi, namun masih 

menghadapi kendala psikologis dan struktural dalam mengaktualisasikan potensi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan pengembangan yang lebih komprehensif dan berbasis karakter. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berupaya menguji secara empiris pengaruh kredibilitas dan kualitas 

pribadi terhadap kompetensi kewirausahaan mahasiswi dalam kerangka manajemen talenta dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan literatur manajemen 

talenta dan kewirausahaan di pendidikan tinggi, serta memberikan implikasi praktis bagi perguruan tinggi dalam 

merancang strategi pengembangan kewirausahaan mahasiswi yang lebih terarah dan berkelanjutan. Berdasarkan tinjauan 

pustaka yang telah dilakukan, penelitian ini merumuskan dua hipotesis utama, yaitu: (H1) kredibilitas berpengaruh positif 

terhadap kompetensi kewirausahaan mahasiswi, dan (H2) kualitas pribadi berpengaruh positif terhadap kompetensi 

kewirausahaan mahasiswi. Pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi kebijakan internasional yang menekankan 

pentingnya penguatan kewirausahaan mahasiswa sebagai bagian dari pembangunan ekonomi berbasis inovasi (OECD, 

2023). 

https://doi.org/10.47065/arbitrase.v6i3.2978
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


ARBITRASE: Journal of Economics and Accounting 
ISSN 2722-841X (Media Online) 

Vol 6, No 3, March 2026, Page 920-928 
DOI: 10.47065/arbitrase.v6i3.2978  

https://djournals.com/arbitrase 

Copyright © 2026 the author, Page 922  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research, yang bertujuan untuk 

menjelaskan hubungan kausal antara variabel independen dan variabel dependen melalui pengujian hipotesis secara 

empiris. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengukuran pengaruh kredibilitas dan kualitas 

pribadi terhadap kompetensi kewirausahaan mahasiswi dalam kerangka manajemen talenta, yang dapat dianalisis secara 

statistik menggunakan data numerik. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran objektif mengenai 

kekuatan dan arah hubungan antarvariabel berdasarkan data yang dikumpulkan dari responden. 

2.1 Jenis Penelitian serta Populasi dan Sampel 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara 

langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner terstruktur yang dirancang untuk mengukur persepsi mahasiswi 

terhadap variabel penelitian. Kuesioner disusun menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari nilai 1 yang 

menunjukkan “sangat tidak setuju” hingga nilai 5 yang menunjukkan “sangat setuju”. Penggunaan skala Likert bertujuan 

untuk memudahkan responden dalam memberikan penilaian sekaligus memungkinkan data dianalisis secara kuantitatif. 

Selain data primer, penelitian ini juga memanfaatkan data sekunder sebagai data pendukung. Data sekunder 

diperoleh dari berbagai sumber, seperti buku teks, jurnal ilmiah nasional dan internasional, serta laporan penelitian 

terdahulu yang relevan dengan topik manajemen talenta, kredibilitas, kualitas pribadi, dan kompetensi kewirausahaan. 

Data sekunder digunakan untuk memperkuat landasan teori, menyusun indikator variabel, serta membangun kerangka 

konseptual penelitian secara sistematis. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswi Program Studi Manajemen STIM Sukma Medan yang 

telah mengikuti mata kuliah kewirausahaan pada tahun akademik 2024/2025. Populasi ini dipilih karena mahasiswi yang 

telah mengikuti mata kuliah kewirausahaan dianggap memiliki pemahaman dasar mengenai konsep kewirausahaan serta 

telah memperoleh pengalaman pembelajaran yang relevan dengan konteks penelitian. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini meliputi: (1) 

mahasiswi aktif minimal semester dua, (2) pernah mengikuti pelatihan kewirausahaan yang diselenggarakan oleh kampus 

atau pihak eksternal, dan (3) memiliki minat atau pengalaman dalam kegiatan kewirausahaan, baik dalam bentuk usaha 

mandiri maupun kegiatan kewirausahaan berbasis proyek. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sebanyak 80 responden 

yang dinilai representatif untuk menggambarkan karakteristik mahasiswi yang memiliki potensi kewirausahaan di 

lingkungan STIM Sukma Medan. 

2.2 Variabel dan Instrumen Penelitian 

Penelitian ini melibatkan tiga variabel utama, yaitu kredibilitas sebagai variabel independen pertama (X₁), kualitas pribadi 

sebagai variabel independen kedua (X₂), dan kompetensi kewirausahaan sebagai variabel dependen (Y). Setiap variabel 

dioperasionalisasikan ke dalam beberapa indikator yang dapat diukur secara kuantitatif melalui kuesioner. 

Variabel kredibilitas (X₁) diukur melalui indikator kejujuran, tanggung jawab, dan konsistensi nilai, yang 

merepresentasikan integritas dan keandalan individu dalam konteks akademik dan kewirausahaan (Hovland & Weiss, 

1951);(Wang et al., 2022). Variabel kualitas pribadi (X₂) mencakup indikator motivasi, disiplin diri, dan kepercayaan diri, 

yang mencerminkan karakter internal individu dalam menghadapi tantangan kewirausahaan (Bird, 1995);(Mulyani et al., 

2021). Sementara itu, kompetensi kewirausahaan (Y) diukur melalui indikator kreativitas, kepemimpinan, dan 

kemampuan pengambilan keputusan, yang menggambarkan kemampuan individu dalam menciptakan dan mengelola 

aktivitas kewirausahaan secara efektif (Man et al., 2002). 

Sebelum digunakan dalam pengumpulan data utama, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji kualitasnya melalui 

uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item pertanyaan mampu mengukur 

konstruk yang dimaksud, sedangkan uji reliabilitas bertujuan untuk menilai konsistensi internal instrumen. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70, sehingga 

instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan. Pemilihan indikator pada masing-masing variabel 

didasarkan pada konstruk yang telah banyak digunakan dan tervalidasi dalam penelitian kewirausahaan dan manajemen 

sumber daya manusia, sehingga mampu merepresentasikan variabel penelitian secara akurat (Gallardo-Gallardo & 

Thunnissen, 2016). 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian dan kerangka konseptual yang dibangun, maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah 

sebagai berikut: 

H1: Kredibilitas berpengaruh positif terhadap kompetensi kewirausahaan mahasiswi. 

H2: Kualitas pribadi berpengaruh positif terhadap kompetensi kewirausahaan mahasiswi. 

2.4 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini dibangun untuk menjelaskan hubungan antara variabel kredibilitas dan kualitas 

pribadi sebagai variabel independen terhadap kompetensi kewirausahaan mahasiswi sebagai variabel dependen dalam 

kerangka manajemen talenta. Kredibilitas dan kualitas pribadi dipandang sebagai faktor internal yang membentuk 

https://doi.org/10.47065/arbitrase.v6i3.2978
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


ARBITRASE: Journal of Economics and Accounting 
ISSN 2722-841X (Media Online) 

Vol 6, No 3, March 2026, Page 920-928 
DOI: 10.47065/arbitrase.v6i3.2978  

https://djournals.com/arbitrase 

Copyright © 2026 the author, Page 923  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

karakter dan kesiapan individu dalam mengembangkan kompetensi kewirausahaan. Hubungan antarvariabel tersebut 

dianalisis secara empiris melalui pendekatan kuantitatif menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Kerangka konseptual penelitian ini digambarkan pada Gambar 1, yang menunjukkan arah pengaruh kredibilitas 

dan kualitas pribadi terhadap kompetensi kewirausahaan mahasiswi. 

 

Gambar 1. Kerangka konseptual penelitian 

2.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan selama periode September hingga Oktober 2025 dengan metode penyebaran kuesioner 

kepada responden. Proses pengumpulan data dilakukan secara langsung (tatap muka) dan secara daring untuk 

meningkatkan tingkat partisipasi responden. Sebelum pengisian kuesioner, responden diberikan penjelasan mengenai 

tujuan penelitian, prosedur pengisian, serta jaminan kerahasiaan data dan identitas responden. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa penelitian dilaksanakan sesuai dengan prinsip etika penelitian akademik dan responden memberikan 

jawaban secara sukarela dan objektif. 

2.6 Teknik Analisis dan Pengujian 

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS versi 26.0. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel kredibilitas dan kualitas 

pribadi terhadap kompetensi kewirausahaan, baik secara parsial maupun simultan. Model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑒  (1) 

Keterangan pada persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa variabel (Y) merupakan kompetensi 

kewirausahaan sebagai variabel dependen yang dipengaruhi oleh beberapa variabel independen. Konstanta (a) 

menunjukkan nilai kompetensi kewirausahaan ketika seluruh variabel independen bernilai nol. Variabel (b1) dan (b2) 

merupakan koefisien regresi dari masing-masing variabel independen yang menunjukkan besarnya pengaruh terhadap 

variabel dependen. Variabel (X1) menyatakan kredibilitas, sedangkan (X2) menyatakan kualitas pribadi. Sementara itu, 

variabel (e) merupakan error term atau kesalahan pengganggu yang mencerminkan pengaruh faktor lain di luar model 

penelitian. 

Untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi asumsi statistik, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji 

normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan melalui uji F 

untuk mengetahui pengaruh simultan variabel independen terhadap variabel dependen, serta uji t untuk menguji pengaruh 

parsial masing-masing variabel independen. Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi 

variabel kredibilitas dan kualitas pribadi dalam menjelaskan variasi kompetensi kewirausahaan mahasiswi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Pengujian 

3.1.1 Gambaran Umum Responden 

Penelitian ini melibatkan sebanyak 80 mahasiswi Program Studi Manajemen STIM Sukma Medan yang dipilih sebagai 

responden sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam metode penelitian. Seluruh responden merupakan 

mahasiswi aktif yang telah mengikuti mata kuliah kewirausahaan, sehingga dianggap memiliki pemahaman dasar 

mengenai konsep dan praktik kewirausahaan yang relevan dengan tujuan penelitian. Karakteristik responden disajikan 

untuk memberikan gambaran umum mengenai latar belakang demografis dan pengalaman kewirausahaan mahasiswi yang 

menjadi objek penelitian. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, sebagian besar responden berada pada rentang usia 20–22 tahun, yaitu sebesar 

62,5%, sedangkan sisanya sebesar 37,5% berusia 23 tahun ke atas. Distribusi usia ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berada pada fase usia produktif mahasiswa tingkat menengah hingga akhir, yang umumnya sedang berada pada 

tahap eksplorasi karier dan pengembangan minat kewirausahaan. Pada fase ini, mahasiswa cenderung mulai 
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mempertimbangkan pilihan karier jangka panjang, termasuk peluang untuk menciptakan usaha mandiri setelah 

menyelesaikan pendidikan formal. 

Dari sisi pengalaman pengembangan diri, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 78,8% responden telah 

mengikuti kegiatan pelatihan kewirausahaan, baik yang diselenggarakan oleh pihak kampus maupun oleh lembaga 

eksternal. Tingginya tingkat partisipasi dalam pelatihan kewirausahaan ini mengindikasikan adanya paparan awal 

responden terhadap materi, keterampilan, dan wawasan kewirausahaan. Kondisi tersebut menjadi penting karena 

pengalaman mengikuti pelatihan dapat membentuk persepsi, sikap, serta kesiapan individu dalam mengembangkan 

kompetensi kewirausahaan. 

Selain itu, sebanyak 65% responden dilaporkan telah memiliki pengalaman menjalankan usaha dalam skala kecil. 

Jenis usaha yang dijalankan oleh responden cukup beragam, meliputi usaha di bidang kuliner, fashion, serta produk dan 

layanan digital. Keberagaman jenis usaha ini mencerminkan fleksibilitas dan kreativitas mahasiswi dalam memanfaatkan 

peluang pasar yang sesuai dengan minat dan sumber daya yang dimiliki. Pengalaman berwirausaha, meskipun masih 

dalam skala kecil, memberikan pembelajaran praktis yang berpotensi memperkuat kompetensi kewirausahaan responden. 

Secara keseluruhan, gambaran karakteristik responden menunjukkan bahwa mahasiswi yang terlibat dalam 

penelitian ini memiliki latar belakang yang relevan dengan konteks pengembangan kompetensi kewirausahaan. 

Kombinasi antara usia produktif, pengalaman mengikuti pelatihan kewirausahaan, serta keterlibatan langsung dalam 

aktivitas usaha menjadi dasar yang memadai untuk menganalisis pengaruh kredibilitas dan kualitas pribadi terhadap 

kompetensi kewirausahaan mahasiswi. Dengan demikian, karakteristik responden dalam penelitian ini mendukung 

kelayakan data yang digunakan untuk pengujian hipotesis pada tahap analisis selanjutnya. 

3.1.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini mampu mengukur konstruk penelitian secara tepat dan konsisten. Instrumen penelitian yang berkualitas 

menjadi prasyarat utama dalam penelitian kuantitatif, karena ketepatan hasil analisis statistik sangat bergantung pada 

validitas dan reliabilitas data yang diperoleh dari responden. 

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis korelasi item–total, yaitu dengan 

mengkorelasikan skor setiap item pertanyaan dengan skor total variabel yang bersangkutan. Kriteria pengujian validitas 

mengacu pada nilai koefisien korelasi minimum sebesar 0,30. Item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai korelasi 

item–total lebih besar dari nilai batas tersebut. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh indikator pada masing-masing 

variabel penelitian menunjukkan nilai korelasi item–total yang berada pada kisaran 0,532 hingga 0,821. Nilai tersebut 

secara keseluruhan berada di atas batas minimum yang ditetapkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item 

pertanyaan dalam instrumen penelitian ini dinyatakan valid dan mampu merepresentasikan konstruk yang diukur. 

Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi internal instrumen penelitian, yaitu sejauh mana 

item-item pertanyaan dalam satu variabel mampu memberikan hasil pengukuran yang stabil dan konsisten. Uji reliabilitas 

dalam penelitian ini menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, dengan kriteria bahwa suatu variabel dinyatakan reliabel 

apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70. Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh 

variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70, yang mengindikasikan tingkat reliabilitas yang baik. 

Secara rinci, variabel kredibilitas yang diukur melalui tiga indikator memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,812, yang menunjukkan bahwa indikator-indikator pada variabel ini memiliki konsistensi internal yang tinggi. Variabel 

kualitas pribadi yang juga terdiri atas tiga indikator menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,844, yang 

mengindikasikan tingkat reliabilitas yang sangat baik. Sementara itu, variabel kompetensi kewirausahaan yang diukur 

melalui tiga indikator memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,857, yang merupakan nilai tertinggi di antara ketiga 

variabel penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen pengukuran kompetensi kewirausahaan memiliki konsistensi 

internal yang sangat kuat. Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian secara ringkas disajikan pada Tabel 1 

berikut. 

Tabel 1. Uji Kualitas Data 

Variabel Jumlah Indikator Kisaran Korelasi Cronbach’s Alpha Keterangan 

Kredibilitas 3 0,612 – 0,784 0.812 Reliabel 

Kualitas Pribadi 3 0,547 – 0,821 0.844 Reliabel 

Kompetensi Kewirausahaan 3 0,532 – 0,796 0.857 Reliabel 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Dengan demikian, instrumen penelitian layak digunakan 

dalam tahap analisis selanjutnya untuk menguji pengaruh kredibilitas dan kualitas pribadi terhadap kompetensi 

kewirausahaan mahasiswi. 

3.1.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda, penelitian ini terlebih dahulu melakukan uji asumsi klasik untuk 

memastikan bahwa data yang digunakan memenuhi persyaratan statistik yang diperlukan. Uji asumsi klasik bertujuan 

untuk menjamin bahwa model regresi yang dibangun bersifat tidak bias, efisien, dan konsisten, sehingga hasil pengujian 
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hipotesis dapat diinterpretasikan secara valid. Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji 

normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual dalam model regresi berdistribusi normal. 

Normalitas data merupakan salah satu asumsi penting dalam analisis regresi linier, karena memengaruhi keakuratan 

pengujian signifikansi parameter regresi. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan metode 

Kolmogorov–Smirnov. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,086, yang lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal, sehingga asumsi 

normalitas terpenuhi. 

Selanjutnya, uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang kuat antarvariabel 

independen dalam model regresi. Multikolinearitas yang tinggi dapat menyebabkan ketidakstabilan koefisien regresi dan 

menyulitkan interpretasi pengaruh masing-masing variabel independen. Uji multikolinearitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antarvariabel independen, sehingga masing-masing 

variabel dapat menjelaskan variabel dependen secara independen. 

Uji asumsi klasik berikutnya adalah uji heteroskedastisitas, yang bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi 

ketidaksamaan varians residual pada berbagai nilai variabel independen. Heteroskedastisitas yang terjadi dalam model 

regresi dapat menyebabkan estimasi parameter menjadi tidak efisien. Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas 

dilakukan menggunakan metode Glejser. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki 

nilai signifikansi di atas 0,05. Hal ini menandakan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi 

yang digunakan. 

Berdasarkan hasil uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi dalam penelitian ini telah memenuhi seluruh asumsi klasik. Dengan terpenuhinya asumsi-asumsi tersebut, model 

regresi dinyatakan layak dan dapat digunakan untuk analisis lanjutan, khususnya dalam pengujian pengaruh kredibilitas 

dan kualitas pribadi terhadap kompetensi kewirausahaan mahasiswi. 

3.1.4 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh kredibilitas dan kualitas pribadi 

terhadap kompetensi kewirausahaan mahasiswi. Teknik analisis ini dipilih karena penelitian melibatkan lebih dari satu 

variabel independen yang secara simultan diduga memengaruhi variabel dependen. Melalui analisis regresi linier 

berganda, dapat diketahui arah pengaruh, besaran pengaruh, serta tingkat signifikansi masing-masing variabel independen 

terhadap kompetensi kewirausahaan. 

Hasil analisis regresi linier berganda disajikan pada Tabel 2, yang memuat nilai koefisien regresi (β), nilai t-hitung, serta 

tingkat signifikansi untuk masing-masing variabel independen. 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Independen Koefisien Regresi (β) t-hitung Sig. 

Kredibilitas (X₁) 0.412 4.867 0.000 

Kualitas Pribadi (X₂) 0.389 4.212 0.001 

Konstanta (a) 6.125   

R² 0.612   

F-hitung 61.318  0.000 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh model regresi sebagai berikut: 

Y =  6.125 +  0.412X1 +  0.389X2 

Hasil analisis menunjukkan bahwa: 

a. Variabel kredibilitas (X₁) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi kewirausahaan, dengan nilai 

signifikansi 0.000 < 0.05. 

b. Variabel kualitas pribadi (X₂) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi kewirausahaan, dengan 

nilai signifikansi 0.001 < 0.05. 

c. Nilai R² = 0.612 mengindikasikan bahwa kredibilitas dan kualitas pribadi secara bersama-sama menjelaskan 61,2% 

variasi kompetensi kewirausahaan, sedangkan sisanya 38,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. 

3.1.5 Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kebenaran dugaan sementara yang telah dirumuskan 

berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu. Pengujian hipotesis dilakukan dengan mengacu pada hasil analisis 

regresi linier berganda, khususnya nilai koefisien regresi dan tingkat signifikansi masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi 

yang ditetapkan, yaitu 0,05. Ringkasan hasil pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 3 berikut. 
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Tabel 3. Uji Hipotesis 

Hipotesis Pernyataan Hasil Uji Keterangan 

H1 Kredibilitas berpengaruh positif terhadap kompetensi 

kewirausahaan 

Diterima Signifikan 

H2 Kualitas pribadi berpengaruh positif terhadap kompetensi 

kewirausahaan 

Diterima Signifikan 

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa kredibilitas 

berpengaruh positif terhadap kompetensi kewirausahaan mahasiswi dinyatakan diterima. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 0,05, sehingga secara statistik kredibilitas terbukti memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kompetensi kewirausahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kredibilitas yang dimiliki 

mahasiswi, maka semakin tinggi pula kompetensi kewirausahaan yang dapat dikembangkan. 

Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa kualitas pribadi berpengaruh positif terhadap kompetensi 

kewirausahaan mahasiswi juga dinyatakan diterima. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa 

kualitas pribadi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kompetensi kewirausahaan. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa faktor-faktor internal seperti motivasi, disiplin diri, dan kepercayaan diri memiliki peran penting dalam 

membentuk kemampuan kewirausahaan mahasiswi. 

Secara keseluruhan, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kedua variabel independen yang diuji dalam 

penelitian ini, yaitu kredibilitas dan kualitas pribadi, terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi 

kewirausahaan mahasiswi. Hasil ini menjadi dasar empiris untuk pembahasan lebih lanjut mengenai implikasi teoretis 

dan praktis dari temuan penelitian, yang akan dibahas pada subbagian pembahasan berikutnya. 

3.1.6 Temuan Utama Penelitian 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa kredibilitas dan kualitas pribadi merupakan dua faktor utama yang berkontribusi 

secara signifikan terhadap peningkatan kompetensi kewirausahaan mahasiswi. Berdasarkan hasil analisis regresi linier 

berganda, kedua variabel independen tersebut terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan, baik secara parsial 

maupun simultan, terhadap kompetensi kewirausahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi 

kewirausahaan pada mahasiswi tidak hanya dipengaruhi oleh aspek teknis pembelajaran kewirausahaan, tetapi juga oleh 

faktor karakter dan kualitas personal yang dimiliki individu. 

Secara empiris, kredibilitas muncul sebagai variabel dengan pengaruh yang relatif lebih dominan dibandingkan 

kualitas pribadi, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi yang lebih besar. Kredibilitas yang tercermin melalui 

kejujuran, tanggung jawab, dan konsistensi nilai mendorong mahasiswi untuk bersikap lebih profesional, dapat dipercaya, 

serta memiliki komitmen yang kuat dalam menjalankan aktivitas kewirausahaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kredibilitas menjadi fondasi penting dalam membangun kepercayaan diri dan kepercayaan sosial, yang merupakan modal 

utama dalam kegiatan kewirausahaan. 

Selain itu, kualitas pribadi yang meliputi motivasi, disiplin diri, dan kepercayaan diri juga terbukti berperan 

signifikan dalam meningkatkan kompetensi kewirausahaan mahasiswi. Kualitas pribadi yang baik memungkinkan 

mahasiswi untuk lebih adaptif terhadap perubahan, berani mengambil inisiatif, serta mampu menghadapi tantangan dan 

risiko dalam proses berwirausaha. Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas pribadi berfungsi sebagai penguat internal 

yang mendukung pengembangan keterampilan kewirausahaan secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pengembangan kewirausahaan yang 

menekankan pada penguatan kredibilitas dan kualitas pribadi dalam kerangka manajemen talenta terbukti efektif dalam 

memfasilitasi pembentukan kompetensi kewirausahaan mahasiswi di lingkungan pendidikan tinggi. Temuan ini 

memberikan gambaran empiris bahwa pendekatan manajemen talenta berbasis karakter memiliki peran strategis dalam 

menyiapkan mahasiswi yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki integritas, tanggung jawab, dan 

kesiapan mental dalam menjalankan aktivitas kewirausahaan. 

3.2 Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kredibilitas dan kualitas pribadi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kompetensi kewirausahaan mahasiswi. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kredibilitas dan 

kualitas pribadi yang dimiliki mahasiswi, maka semakin tinggi pula kompetensi kewirausahaan yang dapat 

dikembangkan. Secara empiris, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan kewirausahaan di lingkungan 

pendidikan tinggi tidak hanya bergantung pada pembelajaran teknis dan keterampilan bisnis semata, tetapi juga pada 

pembinaan karakter dan kualitas personal mahasiswa sebagai bagian dari strategi manajemen talenta. 

Temuan mengenai pengaruh kredibilitas terhadap kompetensi kewirausahaan mendukung kerangka Human 

Capital Theory, yang menekankan bahwa kualitas individu merupakan aset utama dalam meningkatkan produktivitas dan 

kinerja (Becker, 1964). Kredibilitas yang tercermin melalui kejujuran, tanggung jawab, dan konsistensi nilai berfungsi 

sebagai modal sosial dan psikologis yang memperkuat perilaku kewirausahaan. Mahasiswi yang memiliki tingkat 

kredibilitas tinggi cenderung lebih dipercaya, baik dalam lingkungan akademik maupun dalam aktivitas kewirausahaan, 

sehingga memiliki peluang lebih besar untuk mengembangkan ide bisnis dan menjalin kerja sama dengan pihak lain. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Wang et al., 2022) yang menyatakan bahwa kredibilitas merupakan 

salah satu faktor kunci dalam membangun kepercayaan dan keberlanjutan usaha, khususnya pada wirausaha perempuan. 

Kredibilitas tidak hanya berkaitan dengan reputasi, tetapi juga mencerminkan kemampuan individu dalam menjaga 

konsistensi perilaku dan nilai dalam menghadapi berbagai tantangan kewirausahaan. Dalam konteks mahasiswi, 

kredibilitas menjadi fondasi awal yang membentuk sikap profesional dan etika wirausaha sejak dini, sehingga 

berkontribusi langsung terhadap peningkatan kompetensi kewirausahaan. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa 

kredibilitas merupakan bentuk modal tidak berwujud yang berperan penting dalam membangun kepercayaan dan 

legitimasi individu dalam aktivitas kewirausahaan (Rauch & Frese, 2007). 

Selain kredibilitas, kualitas pribadi juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi 

kewirausahaan mahasiswi. Kualitas pribadi yang meliputi motivasi, disiplin diri, dan kepercayaan diri berfungsi sebagai 

faktor internal yang memperkuat kesiapan individu dalam menghadapi risiko dan ketidakpastian dalam kegiatan 

kewirausahaan. Temuan ini mendukung pandangan (Bird, 1995) yang menekankan bahwa karakteristik personal 

merupakan elemen penting dalam pengembangan kompetensi kewirausahaan, karena memengaruhi cara individu 

mengambil keputusan, memanfaatkan peluang, dan merespons kegagalan. Kualitas pribadi yang baik juga berkontribusi 

terhadap peningkatan efikasi diri kewirausahaan, yang mendorong individu untuk lebih yakin dalam mengelola peluang 

dan tantangan usaha (Newman et al., 2019). 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan (Mulyani et al., 2021) dan (Yusr & Haryono, 2023)  yang 

menunjukkan bahwa kualitas pribadi memiliki kontribusi signifikan terhadap kesiapan dan kompetensi kewirausahaan 

mahasiswa. Individu dengan motivasi dan disiplin diri yang tinggi cenderung lebih gigih dalam mengembangkan usaha, 

sementara kepercayaan diri memungkinkan individu untuk lebih berani mengambil inisiatif dan berinovasi. Dalam 

konteks mahasiswi, kualitas pribadi menjadi faktor penyeimbang terhadap berbagai kendala psikologis dan sosial yang 

sering dihadapi perempuan dalam dunia kewirausahaan. 

Jika ditinjau secara simultan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kredibilitas dan kualitas pribadi secara 

bersama-sama memiliki kontribusi yang cukup besar dalam menjelaskan variasi kompetensi kewirausahaan mahasiswi. 

Nilai koefisien determinasi yang relatif tinggi mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut merupakan komponen 

penting dalam kerangka pengembangan kewirausahaan berbasis manajemen talenta. Temuan ini memperkuat pandangan 

bahwa pendekatan manajemen talenta di perguruan tinggi perlu diarahkan tidak hanya pada pengembangan keterampilan 

teknis, tetapi juga pada pembinaan karakter dan kualitas personal mahasiswa secara berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan (Suleman & Lantz, 2020) yang menyatakan bahwa penerapan 

manajemen talenta di perguruan tinggi mampu meningkatkan kompetensi kewirausahaan melalui pengembangan 

kreativitas, tanggung jawab, dan kepercayaan diri individu. Demikian pula, (Napitupulu et al., 2022)  menemukan bahwa 

karakter personal seperti disiplin dan motivasi menjadi fondasi penting dalam membentuk kepercayaan diri dan resiliensi 

wirausaha mahasiswa. Dalam konteks penelitian ini, kredibilitas dan kualitas pribadi dapat dipahami sebagai bagian dari 

strategi character-based talent development yang relevan untuk diterapkan dalam pendidikan kewirausahaan. Pendidikan 

kewirausahaan yang efektif di perguruan tinggi perlu dirancang secara holistik dengan mengintegrasikan pengembangan 

pengetahuan, keterampilan, dan karakter mahasiswa (Nabi et al., 2017). 

Dari perspektif manajemen talenta, temuan penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperluas 

penerapan konsep talent management ke dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya pada pengembangan 

kewirausahaan mahasiswi. Jika penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti manajemen talenta dalam konteks 

organisasi dan dunia kerja (Capelli, 2008); (Naim & Lenka, 2021), maka penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip-

prinsip manajemen talenta juga efektif diterapkan dalam pengembangan potensi kewirausahaan mahasiswa. Model yang 

menempatkan kredibilitas dan kualitas pribadi sebagai elemen inti pengembangan talenta memberikan perspektif baru 

dalam literatur manajemen talenta berbasis karakter di bidang pendidikan. 

Dari sisi kontribusi praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengelola perguruan tinggi, 

khususnya STIM Sukma Medan, dalam merancang program pengembangan kewirausahaan mahasiswi. Penguatan 

kompetensi kewirausahaan perlu dilakukan melalui program pembinaan talenta yang menekankan pada pengembangan 

kredibilitas, tanggung jawab sosial, disiplin diri, dan kepercayaan diri. Kegiatan seperti entrepreneurship camp, 

mentoring bisnis, coaching berbasis karakter, serta pelatihan kepemimpinan dapat menjadi instrumen yang efektif untuk 

mengintegrasikan pengembangan karakter dan keterampilan kewirausahaan. 

Pendekatan ini juga sejalan dengan kebijakan pendidikan tinggi yang menekankan pengembangan mahasiswa 

secara holistik, yaitu tidak hanya berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan 

kompetensi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan kewirausahaan. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat 

menjadi dasar bagi perguruan tinggi dalam menyusun kurikulum kewirausahaan yang lebih terintegrasi antara aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan karakter. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian 

hanya melibatkan responden dari satu institusi pendidikan tinggi, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan 

secara luas. Kedua, penelitian ini hanya menguji dua variabel independen, yaitu kredibilitas dan kualitas pribadi, tanpa 

mempertimbangkan faktor eksternal lain seperti dukungan lingkungan, pengalaman bisnis, atau peran dosen pembimbing. 

Ketiga, penggunaan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data memiliki potensi bias subjektivitas responden. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan responden 

dengan melibatkan beberapa perguruan tinggi yang memiliki karakteristik berbeda. Selain itu, penambahan variabel 

seperti pelatihan kewirausahaan, dukungan sosial, atau motivasi berwirausaha sebagai variabel mediasi atau moderasi 
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dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengembangan kompetensi kewirausahaan 

mahasiswi. Dengan demikian, pengembangan model manajemen talenta di masa depan diharapkan dapat lebih aplikatif 

dan relevan dalam mendukung penguatan kewirausahaan perempuan di lingkungan pendidikan tinggi. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kredibilitas dan kualitas pribadi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kompetensi kewirausahaan mahasiswi STIM Sukma Medan, di mana integritas dan karakter personal terbukti menjadi 

pilar utama di samping keterampilan teknis. Secara teoretis, temuan ini memperkuat relevansi integrasi human capital 

dengan character-based talent development dalam pendidikan tinggi guna membentuk wirausaha yang etis dan berdaya 

saing. Secara praktis, institusi pendidikan disarankan untuk mengintegrasikan instrumen strategis seperti entrepreneurial 

mentoring dan talent-based coaching ke dalam kurikulum guna memperkuat kualitas personal mahasiswa secara holistik. 

Meskipun penelitian ini masih terbatas pada satu institusi, hasil ini memberikan fondasi penting bagi pengembangan 

model manajemen talenta yang lebih komprehensif, dengan saran bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas cakupan 

populasi serta mengeksplorasi variabel eksternal seperti dukungan lingkungan dan pengalaman bisnis sebagai faktor 

mediasi atau moderasi. 
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